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TRANSLITERASI

Sistem transliterzsi kata-kata bahasa Arab dipakai

dalam penulisan skripsi ini Dberpedoman pada ‘“p=doman

Transliterasi Arab Latin"” yang dikeluarkan oleh keputusan

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kabudayaan Republik Indonesia No. 158/19387 dan No.

0543.b/U/1987.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut:

1. Eonsonan

Arab Nama Latin Keterangan
L 2 3 4
) al{f — tidak dilambangkan
S ba’ b be
S5 ta” t te
) sa’ S es (dengan titik di atas)
ZZ Jim J e
ha- h ha (dengan titik di bawah)
EC: kha- kh ka dan ha
= dal d de
) zal z zet (dengan titik di atas)
J ra“ r er
:) zain z zet
i) sin s es
& syin sy es dan ye
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dad d de (dengan titik di bawah)
ta’ t te (dengan titik di bawah)
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hamzah apostrof, tetapi lambang ini
tidak digunakan untuk hamzah

di awal kata

(n

va’ 18 ve

2. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahas Arab vang lambangnya berupa
tanda atau barakat, transliterasinya berupa huruf,

yvaitu:
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Tanda Nama Huruf Nama Contoh
Latin

sl fathah a a LL—‘S : fa“ala
—————— kasrah a8 ok LL-&&: fu’ila

e
e e dammah u u LJﬁ}#ﬂ: vaqulu

3. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara tanda (harkat) dan huruf,

translitersinya berupa gabungan huruf. vaitu:

Tanda dan Nama Gabung- Nama Contoh
Huruf an Huruf
/ .
—-——-= | fathah ai a dan i 7 : kaifa
dan vya“ - .
. fathah d Lj haul
- atha au a dan u : haula
j dan wawu -,>_

4. Vokal Panjang atau Maddah

Vokal pandang atau maddah vyang lambangnya berupa
tanda (harakat) dan huruf, transliterasinya berupa

huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Tanda dan Nama contoh
Huruf Huruf
-
é/\———- fathah dan a a dengan O\{ kana
alif garis di IJ; : ramd
s atasnya 2
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Tanda dan Nama Tanda dan Nama contoh
Huruf Huruf
Lﬁ;;—- kasrah dan i i dengan a qila
va’“ garis di =
atasnya
j—/—,—— dammah dan u u dengan | +, 5. ) duna
wawu garis di LLj
atasnya

. Ta~ Marbu?ah

Transliterasi untuk ta® marbutah ada dua, yaitu
/h/ dan /t/
a. Ta” marbutah hidup
Ta® marbutah yang hidup atau mendapat harakat

fatbab, kasrah dan Qammah transliterasinva adalah

e
9 -y
Contoh:k}&hl;rwﬁrjkﬁkijﬂ) raudatul-atfal

b. Ta® marbutah mati
Ta® marbutah mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.
Contoh: '5 !l : talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta“ marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta“

marbu?ah itu ditrasliterasikan dengan /h/.

Contoh: E)“. \ " . _xlj : al-madinah al-munawwarah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yvang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, vyaitu tanda

syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda



syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf vang sama.

Contoh: (- L) : rabbana
- : nazzala
\_)j
Hamzah

Hamzah bila terletak di tengah atau akhir
transliterasinya dilambangkan dengan apostrof ("),
tetapi bila terletak di awal kata tidak dilambangkan,
karena dalam bahasa Arab berupa alif.

Contoh: a;Lﬁ;E:KS : ta“khuzina
\_':J_)'AT : Umirtu

f:?J‘ : an-nau’

Kata Sandang

a. Kata sandang vang diikuti oleh huruf syamsiyyah
ditranslitersikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf al diganti dengan huruf yang sama vang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: . ‘ : asy-syamsu

b. Kata sandang vang diikuti huruf gomariyyah

ditranslitersikan dengan lambang al sesuai dengan

bunyinya.

Contoh: . EE\ : al-gamaru

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital

tidak dikenal, namun dalam trasliterasi ini huruf

%1



tersebut digunakan Juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf
kapital digunakan untuk penulisan huruf awal nama dan
rermulaan kalimat. Bila nama diri itu di dahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh: LQJ( '54\ al-Bukhari
E?gﬁﬂ JQ?_¢iJ‘ : as-Sayyid Sabig

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku
bila tulisan Arabnya memang 1lengkap demikian dan
arabila kata Allah disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf

kapital tidak digunakan dalam penulisannya.

"

Contoh: ‘LJJ\ ..\1\.9 : “Abdullah

o
‘kmk}_‘.x_..a : sabilillah.

10. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kaﬁa. baik fi“il. isim maupun
huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat vyang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain vyang
mengikutiﬁya.

Contoh:

Jgﬁ_')\()\.f-'.‘;‘j-'t} ‘CU\UL, : wa innall3ha lahuwa khairur—l

razigin.

L‘)\‘Zf}h) ‘_}.:ﬁ\ !}3}15 : fa auful-kaila wal-mizan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Indonesia pada era globalisasi dan
moder~iz==1i 1ini ternvata belum bisa mengatasi kesgenjangan
zosial ekonomi masvarakat. sementara masyarakat itu sen-

diri khususnva masyarakat golongan ekcnomi menengah ke

i

bawah =zemakin bozan dengan kesenjangan vang ada. hingga
tidak dapat dihindari lagi muncul gejolak masvarakat yang
mengakibatkan _berbagai kerusuhan dan keonaran sebagai
protes nmereka terhadap situasi yang ada.

Pemerintah Indonesia sebenarnya sudah menyadari akan
hal ini, berbagai program untuk mengatasi kesenjangan
sosial ekonomi telah dilakukan. seperti program transmi-
grasi, pembangunan desa tertinggal, Inpres desa terting-
gal. dan lain sebagainya.

Di samping itu Pemerintah juga telah menganjurkan
kepada para organisasi kemasyarakatan untuk turut membantu
dan mendukung program yang telah dilakukan oleh Pemerin-
+tah, hal ini sejalan dengan apa vang telah diamanatkan
oleh mantan Presiden RI H Muhammad Soeharto pada malam
peringatan Isra’ Mi*raj Nabi Muhammad SAW di Istana Negara

tgl 22 Oktober 1968. untuk menghimpun zakat. infag, serta

zadaqgah secara sistematis provesional, dan bahkan beliau



Di tengah himbauan Fz2merintah ini Muhammadiyah
sebagai salah satu organisasi terbessar df ITndonesia
sebenarnva telah berupayza sejak dini untuk membantu dan
menduking berbagai program Pemerintah dan zekaliguas
menegakkan syariat Islam, salah satunya adalah dengan
membentuk suatu badan sos2ial  vang dissbut denzan

Bapelurzam ini merupakan badan vang menghimpun zakat
mal dan mendayagunakan kepada para mustahiqnya. Bapelurzam
Kec. Jatinom sebagai salah satu dari Bapelurzam vang ada.
=1l=zahb mendavagunakan harta vang dapat dihimpun kepada
vara mustahianyva., akan tetapi dalam hal pendavagunaan ini
adys. suatu Kebijakan vang agak kontrafersial jika dilihat
dari sudut pandang hukum Islam, yaitu : kebijakan
mendavagunakan sebagian zakat mal dalam bentuk pinjaman
Tmnak yang disebut dengan program PMK (Pinjaman Modal
Kerja).

Berdasarkan ayat al-Quran vang mengatur tentang

pendayagunaan zakat sebagaimana berikut ini :

5 de Al S sLasl clenall
Al s 3y oAl BN 35 g 8 25

Muhammad Daud Ali. Sistem Ekonomi Islam :
wakar., (Jakarta : Ul Pr=ss, 1888). hlm. 37.



Szczra tzkotual avat di ataz dapat diasumsikan  bahwa
hzrts zakat mal itu hanva ms i milik d=l=zcan asnat
teprzebut. maka harta torzshut  haruz  diberikan  kepadsa
mereka. bukan dipindamkan baik itu kepads mustahignya

dzlzran agn%fj terlebih lzzi 4di luar mustahig tersebut
rarens kalau pendavagunaan it: berbentuk cindaman  dapat
dizrtikzn harta zakat buksn msnjadi milik dzlapan asnaf

harta terzebut lalu menjadi milik =ziapa. Dan bila ditinjau

dari sudut program PMK seolah PME ini mendjadi asnaf vang

V]
F-J
u_l
=
1]
i)
ct
o
[o R
]
Lo}
1
il
AL
—
vl
e
il
2
u‘
7]
2]
Uil
H,
m
ct
1]
o
ct
'...I
o
o
ol

dengan &

Dari  fenomena vang terjadi pada Bapelurzaml Kec.
Jatinom ini, penyusun melihat adanya suatu permasalahan
vang perlu mendapatkan suatu pemecahan. oleh karena itu
penvusun terdorong untuk mengadakan suatu penelitian

terhadap fenomena yang terjadi tersebut.

B. Pokok Masalah

Dari latar balakang masalah di atas dapat diambil
pokok masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pendayagunaan zakat mal dalam bentuk

pinjaman lunak oleh Bapelurzam Kec. Jatinom Kab.

~

<) At-Taubah (9) : 80.



Klaten?

(R}

zakat

Kec.

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap rendayagunaan

mal dalam bentuk pinjaman lunak oleh Bapelurzam

Jatinom Kab. Klaten?

C. Tujuan dan Kegunaan

L.

8]

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penyusunan skripei ini

adalah sebagai berikut

a.

t

[y

Untuk mengetahui pelaksanaan pendayagunaan zak
mal dalam bentuk pinjaman lunak oleh Bapelurzam
Kec. Jatinom Kab.Klaten

Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap pendayagunaan zakat mal dalam bentuk
pinjaman lunak oleh Bapelurzam Kec. Jatinom Kab.

Klaten.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini

diharapkan sebagai berikut :

.

Sebagai masukan bagi Majlis Tarjih Muhammadiyazh
dan Bapelurzam Kec. Jatinom dalam pembuatan
kebijakan masa yang akan datang, khususnya dalam
hal pembuatan kebijakan pendayagunaan zakat mal
vang lebih berdavaguna tanpa menyelisihi
ketentuan evariat Islam.

Sebagai sumbangan bagi hasanah pengembangan dan

pemikiran hukum Islam.



(8]

D.Telaah Pustaka

Berangkat dari pokok masalah tersebut di atas maka
penyusun telah memfokuskan penulusuran pada pustaka essei
maupun pustaka penelitian vang berkaitan dengan
permasalahan seputar pendayagunaan zakat mal.

Dalam literatur figh pembahasan-pembahasan seputar
masalah zakat hampir dapat dipastikan selalu ada dalam
setiap kitab figh., ini dikarenakan zakat merupakan bagian
dari syariat Islam yang sudah pasti keberadaannya seperti
salat. puasa., dan haji.

Dalam literatur figh masalah pendayagunaan zakat
dapat dimasukkan dalam pembahasan masarif zakah atau
mustahiq =zakah, dan pada umumnva pembahasan ini masih
diungkapkan secara global dan masih bersifat teoretis,
seperti bagaimana mendayagunakan harta zakat secara adil.
lebih bherdayaguna, dan tidak menvimpang dari ketentuan
svari a. dan di sini bentuk dari pendayagunaannva adalah
dalam ujud pemberian vang juga masih global, hal ini
dapat ditemukan dalam kitab-kitab : al-Umnm karva Imam as-
3y&fi“i, WNail al-Autar karya Muhammad Tbn CAli Tbr
Muhammad as-Syaukani. Bidayvah al-Mujtahid karva Ibnu
Ru=syd, Figh as-Sunnah karya as-Savyid Sabig, dan al-Figh
‘Ala Mazihibi al-Arba‘ah karya Abd ar-Rahmin al-Jaziri.

Kemudian dalam literatur figh modern masalah
rendayvagunaan zakat ini zudah mulai dibahas zecara  lebih

cpesifik, luas., dan terperineci, hal ini dapat ditemukan



r=l o titaly Fioh Sakak karvs Tusuf al-ardawi  dan  Incfas
53z -Sukal Fi 4i-Maz%il al-‘dmmai karvs Dv. Aarhammad Ak
= l-2adir Aru Faris. dslam dua bukua i bentuk
rendayvagunasn zakat vang berujud vemberian dibahaz  zeczrs

dalan
Fuku ini emberikan suatu bentuk ) davsgunaan v o 19
CAlKU memnperidn Sudatil ODell ol Ppendayagunaan yang iaill
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dari pada buku-buku di atas. yaltun dalam bentuk pemindaman
namun demikian di dalamnva tidak diteranghkan =ecara Jelas
taik bentuknya EEOOIVasunaannya atan dazg=zr  hukumnva.

gehingga penvusun mengangzar masih perlu adanya rpembahasan
readavagunaan zakat mal dalam bentuk rpinjaman secara lebih
pesifik.

D1 samping itu masih banyak buku-buku vang membahas
penday gunaan zakat vyang berujud remberian ini secarsa
lebih spesifik, seperti dalam buku Econemic Doctrines OF
Islam karya Afzalurrahman., Ekonomi Islam karyva Monzer
Ezshf. al-Fatawi karva Mahmud Svaltut. Masail Diniyah
Iitima iyah karya Masifuk 2Zuhdi. Motivasi Zakat vang
diterbitkan oleh Departemen Agama Dirjen Bimas Islam dan
Urusan Hadi Direktorat Urusan Agama Islam, Zakat Sebagai
Salah Satu Unsur Pembinaan Masjarakat Sedjahtera karya
T.M. Hashi ash-Shiddieqy. Sistem Ekonomi Islam Zakat Dan
1

e

Wakaf  karva Muhammad Daud Ali. Menggagas Figqih Sosis
karva Ali Yafie, hanva saja dalam buku karva para Ulama
Todounesia ini pemikirannva lebih disesuaikan dengan kontek

sosial budaya Indonesi=z.
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Adapun penelitian tentang prendayagunaan zakat ini
sebenarnya sudah banyak dilakukan seperti: penelitian vang
dilakukan oleh Tim IAIN Sunan Ampel vang dipimpin oleh
Prof. Df. H Makti ﬁli di desa Putukrejo Malang Selatan
tentang proses pendavagunaan zakat vang efektif dan
renelitian vang dilakukan oleh Task Force IV Depag Pusat
vang dituangkan dalam Judul buku: Hasil Penelitian
FPerprustakaan Tentang Pengembangan Sakat, Wahkaf, Dan
Lembsga Keagamaan. Namun dalam penelitian ini sudut
pandasng vang dilakukan adalah sudut pandang sosziclogis dan
ekonomis bukan hukum normatif.

Dari penelusuran pustaka tersebut maka penvusun dapat

menyimpulkan bhahwa penelitian hukum normatif tentang
pendavagunaarn zakat mal dalam bentuk pinjaman lunak

helum pernah dilskukan khususnva di Bapelurzasm Kecsmatan

Jatinom Kabupaten EKlaten.

F.Rerangka Teoretik
Pada dasarnva zakat merurazkan suatu asktifitas vang
mempunyvail dua demensi., yvaitu demensi ibadash dan demensi
mu~ama lah vang akan membawa konsekuensi terhadap
terbukanva pintu_ ijtihad, hal ini sejalan  dengan vang
dikatakan oleh Dede Rosyada:
Berbeda dengan zakat walaupun para ulama
menggolongkan sebagai figqih ibadah tapi amat
dipengaruhi oleh dinamika kultur kehidupan manusia.

sehingga kadjian ijtihad lebih besar baik segi Jenis-
Jenis barang vyang dizakati., ukuran wadiib zakat.



Malupun Cara-carda pendi:tribusiannya.3)

Hal ini Jjuga ditunjukkan oleh Masdar F. Mas udi
dalam memberikan komentar tentang kelemahan umat Islam
dalam memandang hakekat zakat:

Kelemazhan pertama vang menvangkut segi  filosofis
adalah kelemahan vang disebabkan oleh tiadanya
randangan sosial yang mendasari zakat, sejak waktu
vang lama umat Islam memandang zakat tidak lebih dari
sekadar (sic: sekedar) amaliah ritual (ibg?ah mahdah)
vang terpisah dari konteks sosial apapun.

Kemudian dalam permasalahan pendavagunaan harta zakat
ini ada beberapa ayvat al-Quran dan al-Hadis vang dapat
dijadikan kerangka berfikir dalam masalah ini., diantaranya

adalah sebagai berikut:

cedd 1ol Lde plelly (80N, o) 22l ol )
&:@‘w“m&wwm A PRCRICY

6) [ff;ﬁ’;tﬁLJS(“““n E?"(**ﬂJEVS J;J7

JGs -yl gxxsuq}.,jagcm\gg@\
50 %68 wJlyd 3Wda i de yorl )
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- 'Dede  Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial.
(Jakarta: Rajawali Press, 1993). hlm. 68.

4§Masdar F Mas"udi, Agama Keadilan Risalah Zakat
(FPajak) dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus., 1991),
him.: 87

S)at-Taubah (9) : 60.

8)pas-Zariyat (51) : 19.



Avat =zl-vuran daan al-Hadiz di ataz memang bs=lun
memberi zambaran vang zaszti tentang bentuk dzr i
rendayazzunaan harta zakat mal vang dikehendzki 2lesh nas
namir  dalam naz tersebut dapat ditanzksp suatu benzng
may gl tahwa pendavagunaarn zakat vang idesal adalah
rendavagunsaan vang dagat membangun suatuy mazsvarakat Islam

revong. ' Jadi  tuduan pendayagunaan ini  tidak hany=

didayaszunakan SEeCAra konsumtif tapil Juga harus

ditingkatkan efiziensi dan davagunanva untuk kepentingan
] S

gozial secara lebih produktif. *

Berangkat dari pokok pikiran tersebut di atas. maka
untuk memecahkan permasalahan pendayagunaan ini harus
mempertimbangkan suatu situaszi dan kondisi  kemaslahatan
umat vangz paling menguntungkan. dengan tuijuan untuk
mewuiudkan sguatu bentuk rvendavagunaan zakat vyang ideal,

karena bagaimanapun juga suatu hukum itu akan mengikuti

7'a1-Hafiz Abu Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qa
Thn Majah, Sunan Ifbn Majah, '"8. Kitab az-Zakah", " 1.
Fard acz-Zakah'. (Beirut: Dar al-Kutuk., 1990, I : 5
hadis nomor 17883.

LTJUJH
Tr-h

o @

alah Satu

8)T M. Hasbi ash-Shiddieay. Zakat Sebagai
(Purw o}e § P i tnp,

sur Pembina Masiarakat Sediahtera,
t.t.). hlm. 173.

"Ucr

q}Goenawan Moehammad, "Mendayagunakan Zakat Melalui
Baitul Mal", Suara Masjiid, Vol 129 (Ramadan/ Syawal 14058
H, Juni 1285). hlm. B69.



- FoTEE )
Dan untuk mencavai kemaszlahatan yang diharapkan tersebut
makz harus ada bsberapa hal vang harus 1jadikan tolak
ukur atau pljakannya. vait:u maaégid §o—-8yar i VAng

terdiri dari lima hal, ini sebagzaimana vanz dikatakan oleh

azs-Sayyid Sabiq ketika menerancgkan tentang risgalah Islanm,

vaitu:

Yie, oyl Sl s 0Ll )
JQ daamy ) dey S Yooy ol

Dalam hal ini setidaknya ada dua hal fundamental

12}

vang harus dijadikan pijakan, yaitu: Ahifzu ad-din dan
hifzu al-mal. hifzu ad-din artinya bahwa pendayagunaan
zakat tersebut sesual dengan aturan syara” karena dalam

aturan svara tersebut tidak mungkin akan bertentangan

dengan kemaslahatan vang sebenarnya, dan hifzu al-mal,

IG)Astuni A. Rahman. @aidah-gaidah Fiah, {Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), hlm. 71.
L y#euf al-Qardawi. Fi Figh al-Aulawiyyar, alih

bahasa Bahruddin F. (Jakarta: Robbkani Press., 1995), hlm.
28.

lz’As—Sayyid Sabiq., Figqh as-Sunnah. (Beirut: Dar al-
Fikr, 1990y, I : 10.
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artinva bahwa pendavagunaan tercebut dapat memaksimalkan
remanfaatan harta orang vang sudah membayar cakat.
sehingga apa vang telash mereka keluarkan benar-benar
dirasakan oleh para agnéf penerima zakat sebagai suatu

rahmat.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan

t field research. di mana data primernva adalah data

jay
i)

vang bersumber dari lapangan sedangkan data sekundernva
bersumber dari literatur bahan kepustakasan. kemudian
bila ditinjau dari segi subyeknya penelitian ini
termasuk penelitian kasus. di mana penelitiannys
dilakukan dalam suatu organisasi tertentu vang
cakupannva sempit.la)

Dan bila dilihat dari sifatnya penelitian ini
termasuk penelitian preskriptif, di mana data-data vang
telalh dipaparkz=n dianalisa. Jadi di eini penyusun
tidak hanva mendesgkripsikan pendayvagunaan zakat dalam
bentuk pinjaman lunak o©leh Bapelurzam. namun Jjuga
menberikan penilaian terhadap pendayvagunaan tersebut.

2. Pendekatan Penelitian

Berpijak dari sifat penelitian tersebut di atas

IB}Suharsimi Arikunto. Frosedur Penelitian: Suatu

Pendekatan Praktek, cet 9 (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1993). hlm. 115.



maka pendekatan vang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan normatif. di mana praktek pelaksanaan

pendavagunaan zakat maldalam bentu pinjaman lunsak
tersebut dikaitkan dengan hukum Islam. apakah ada
kesesuaian atau tidak.

Metode Pengumpulan Data

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tiga macam metode, sebagai berikut:

a. Metode Dokumentasi. dalam hal ini penvusun mengambil
data dari bends-benda tertulis, seperti: buku-buku,
dokumen. laporan pertanggungjawaban., notulen rapat.
surat-surat vang telah dikeluarkan oleh Bapelurzam.
dan lain sebagainya.

b. Metode Interviu. dalam hal ini penyusun menggunakan
metode interviu secara tidak terstruktur, Jjadi dalam
WAWANCAr s renyusun hanya menggunakan pedoman
wawancara yang hanyva memuat garis besarnya saja, di
mana respondennya dalam hal ini adalah: para
pengurus Bapelurzam dan Majlis Tarjih Kec. Jatinom,
vaitu: H Sya'roni. Jumiran BE. Drs. Kamtono.
Sudario, dan Dalhar Asnawi.

¢. Metode Observasi. dalam hal ini penyusun menggunakan
metode observasi secara langsung atau direct
cbservation. yaitu jenie observasi vang dilakukan
tanpa perantara terhadap subvek vang diteliti, ini
digunakan oleh penyusun untuk mengkonfirmasikan

dengan data yang diperoleh dengan metode interviu



dan dokumentasi.
4. Analisa Data
Adamin  analisa vang Jdisunakan di  zini  adalsh
prerpaduan antara analisa induktif dan analisa deduktif,
dengan perincian sebagai berikut:

a. Analisa Induktif, ini digunakan untuk mengambil
kesimpulan vang bersifat umum tentang bentuk
pendavagunaan zakat mal oleh Bapelurzam Kec. Jatinom
vang diambil dari data-data yang sifatnva individual
seperti data-data vang diperaleh dari wawancars
dengan beberapa responden. laporan pertandgung-
Jawaban Bapelurzam, surat-surat Bapelurzam, hasil

observasi., dan sebagainva.

oy

Analisa Deduktif, ini digunakan untuk mengambil
kesimpulan vang sifatnva individual. yaitu tentang
prandangan hukum Islam terhadap bentuk kebijakan
pendayagunaan zakat dalam bentuk pindaman lunak oleh
Bapelurzam ini, setelah mempertemukan antara
prelaksanaan kebijakan tersebut denean Lkonsep dan

teori-teori hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan pokok masalah dan kerancka teoretik di
atas., maka penyvusun membsgi skripsi ini mendiadi enam hahb
dengan perincian sebagaimana tersebut di bawah ini.

Rab pertama, tentang pendahuluan vang memuat dasar-

dagar penyusunan skripsi ini. vang terdiri dari: latar
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belakang munculnya masalah, pokok masalah vang disimpulkan
dari latar belakang. tujuan dan kegunaan. telaah pustaka
baik itu pustaka essei maupun penelitian vang digunakan
untuk menentukan bahwa penelitian ini belum pernah
dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan kerangka teoretik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua., tentang gambaran umum zakat mal dalam
Islam., yang terdiri dari pengertian. syarat, dan rukun
zakat. kemudian dilanjutkan dengan penghimpunan dan
pendavagunaan zakat. yang meliputi harts-harta vang wajib
dizaskati dan golongan-golongan vang menjadi mustahiqg
zakat. Pembazhasan ini sangat penting sekali karena dalam
rembahasan ini vang akan dijadikan pijakan wutama dalam
analisa permasalahan dalam bab keempat dan supava tidak
terdjadi kesan loncatan pemikiran menuju analisa
permasalahan.

Bab ketiga. tentang gambaran umum pendayvagunaan zakat
dalam bentuk pinjaman lunak oleh Bapelurzam Kec. Jatinom
Kab. Klaten. dalam hal ini penvusun tidak secara langsung
menerangkan tentang bentuk pendavagunaan zakat mal dalam
bentuk pinjaman lunak tersebut. namun menerangkan terlebih
dahulu tentang sejarah dan hentuk organisasi Papelurzam
penghimpunan dan pendayagunaan zakat mal secara umum. baru
kemudian dilanjutkan tentang inti pembahasan vaitu
prelaksanaan pendayagunaan zakat dalam bentuk pinjaman
lunak tersebut, bentuk pembahasan ini diharapkan dapat

memberikan gambaran yang menyeluruh tentang bentuk



rendayagunaan zakat mal dalam vinjaman lunak tersebut. Dan
adapun bentuk penyajiannya adalah disajikan terlebih
dahulu mekanisme kerja dan alasan-alasannyva. baru kemudian
disajikan hasil pelaksanaan kerjanya.

Bab keempat, tentang analisa hukum Islam terhadap
pendayagunaan zakat mal dalam bentuk pinjaman lunak oleh
Bapelurzam Kec. Jatinom Kab. Klaten, dalam analisa ini
pevusun menggunakan dua pendekatan. yvaitu: pertama dengan
pendekatan agnaf fakir, miskin, dan garim, ini dikarenakan
dalam pelaksansannya bentuk kebijakan ini coleh Bapelurzam
dimasukkan dalam agnéf tiga tersebut. Dan adapun bentuk
penvajiannya penyusun menguraikan terlebih dahulu rendapat

ulama vang berkaitan dengan pembahasan ini dan baru

kemudian dipilih mana vyang lebih kuat. Kedua dengan
pendekatan  agnaf eabilillah. ini  dikarenakan  asnaf
tersebut memotifasi interprretasi makna secara luas

sehingga asnaf ini sering dijadikan acuan untuk
menganalisa permasalahan seputar pendayagunaan zakat. oleh
karena itu penyvusun menganggap asnaf ini dapat dijadikan
legitimasi terhadapr boleh dan tidaknva prelaksanaan
kebijakan pendayvagunaan zakst mal dalam bentuk pinjaman
lunak tersebut. Dan kemudian pada akhir analisa 1ini
penvusun mencobha memberikan alternatif pendavagunaan zakat
mal  vang tidak kontrafersial dan mempunyai kemungkinan
dapat diterapkan oleh Bapelurzam Kec. Jatinom Kab. Klaten.

Bab kelima. tentang penutup yang terdiri dari dua
bhagian, pertama kesimpulan dari pembahasan kedua dan
ketiga., dan sekaligus sebagai Jjawaban pokok masalah. dan
kedua saran-saran vang berkaitan dengan pembahasan skripsi

ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hazil penvuzunan skripsi di  atas maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. a. Bahwa rendayagunaan zakat mal vang telah
dilaksanakan qleh Bagelurzam Kec. Jatinom secara
umum  dibagi dalam tigz kelompok penerima atau
mustahig =zakat, vaitu: kelompok fakir miskin dan
garim. =abilillah. dan “amil.

b. Adapun bentuk pendayagunaan zakat mal dalam bentuk

rinjaman lunak terz=hut menjadi bagian dalam

in

kelompok fakir miskin dan garim wvanz rroduktif,

{

dengasn besar rendistribusian kurang lebih 20 % pads

&enyeranﬂan uang tersebut kepada pengurus Jamaah
masiid untuk mengelola pinjaman terzebut secara
langsung dan =se2lanjutnya anggota Jama'ah masjid
tergebut dapat meminjam uang dengan tanpa dibebani
bunga, namun demikian tetap dianjurkan memberikan
k=lebihan ketika mengembalikan atau vang mereksa
sebut dengan infag secara sukarela, akan tetapi ada

pnla beberapa Jjama‘ah masjid vang membebankan

kelebihan tertentu ketika mengembalikan pinjaman

78
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&

vang bila dirata-rata kurang dari 2 %,

}

ehingga
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i

bentuk peminjaman seperti ini oleh Bapelurzam Kec.
Jatinom sering Jjuga disebut dengan istilah pinjaman
lunak. dan bentuk "pinjaman” ini svah menurut Izlam.
Nalam renerapan kebijakan pendayagunaan zakat dalam
bentuk pinjaman lunak ini Bapelurzam Kec. Jatinom

hanya beralasan pada adanva kemaslahatan plus vyang

n

cudah terbukti sebagaimana yang telah dilakukan olzh

il

Kandepag Kabupaten Klaten. akan tetapi sekalipun
rendavazunaan tersebut cdalam bentuk rinjaman
Bapelurzam tetap mengansgap harta tersebut sebagai
hak mereka gehingga Jika pemingdam tidak
mengembalikan Bapelurzam tidak akan menagih atau

menuntut vntuk dikembalikan.

Dalam memberikan analisa hukum Islam terhadap

vermasalahan ini penvusun bervatokan pada praktek

pelaksanaan pendayagunaan dilapangan bahwa Bapelurzam

mendayvagunakan dalam bentuk pinjaman. Dan dalam

menganalisa permasalahan ini setidaknya telah ada dua

kubu pendapat yang dapat dijadikan pijakan dalam akhir

analisa, yaitu:

-

Pendapat yang sejalan dengan kebijakan pendayazunaan
zakat dalam bentuk pindaman lunak, yvaitu: sebagian
Ulama Hanafiyah yang berlandaskan bahwa untuk fakir
miskin yang kuat atau mampu dapat diterapkan konsep
"kebolehan memanfaatkan sesuatu itu tidak

mengharuskan untuk mengambilnya', Abu Zahroh,
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Khallz

vl
Hty

vang menggivaszkan peminjaman

dan Ha

I'I"
3]

-

dengan asgnaf garim. dan Rasvid Rida. Sayvid Has=an
ciddig, dan Ibnu Qudama vang menzartikan makna
sabilillah secara luas sehingga bentuk kehijakan ini
Adapat dimasukkan dalam makna sabilillah.

Jalan dengan kebijakan

i

l[l

b, Pendapat vang tidak s
pendavagunaan zakat dalam bentuk Pinjdaman lunak.
vaitu: Mayoritas lama. int dapat terlihat darti

istilah  yanz mereka gunakan dalam menerasngkan

tamlik, Juga ketika mengartikan sabilillah secara

sempit dan lebih spesifik. yaitu jihad zecara fizik
atau peperangan, dan Yusuf al-Qardawi vang Juga

mengartizan sabilillah Sccara gpesifik. vaitu Jihad
akan tetapi bukan hanva jihad dalam bentuk fisik
gaja, namun juga jihad dalam bentuk lisan dan =zegala
aktifitas vang tidak keluar dar} konteks jihad

tersebut. esehingga dalam hal ini

.
terasbut tidak dapat dimasukkan dalam asnar
sabilillin. ' baik itu dalam pengertian Mayoritas

Ulama atau pun pengertian Yusuf al-Qardawi.
Dan  adarun analiza akhir dari rermasalahan ini adalah
bahwa penyvusun lebih memilih dari pendapat yang tidak
sejalan denzan kebijakan tersebut. dengan alasan bahwa
pendapat vang sejalan dengan kebijakan ini dasar
hukumnya kurang kuat dan lebih mudah untuk didebat

sedangkan pendapat yang tidak sejalan dengan kebijakan



penyusun mencoba memberikan saran-saran s
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ini mempunyvai landazan hukum yang cukup kuat. dan  di
gamping itu masih ada peluang lain untuk mencari
kemaslahatan pendayagunaan vang lebih besar dengan

tanpa melaksanakan kebijakan tersebut.

Saran—-saran

I.ll

ak pada rpembahasan kripsi di atas

.

Dengan bherpi:

0}
rr-

bazai berikut:

@

Hendaknya Bapelurzam Kec. Jatinom men inggalkan atau
meninjan  kembali kebijakan pendavagunaan zakat mal
dalam bentuk pinjaman lunak szebagaimana vang telah

dilakukan dan mencari alternatif bentuk pvendavagunaan

zakat vang baru serta meningkatkan kembali
rofesionalitas kerja dalasm tubuh Bapelurzam Kec
Jatinom.

Hendaknya Bapelurzam Kec. Jatinom lebih meni ingkatkan

kembali penzajian intern tentang zakat. dengan harapan

rara pengurus  dapat lsbih mantzae  dalam memahami

permasalahsn seputar zakat. sehingga apabila muncul

bergagai masalah serutar  zakat penguruc dapat
mensikapinya secara langsung.

DPalam’ pembuatan kebijakan vang berkaitan dengan

permasalan hukum hendaknya Bapelurzam Kec. Jatinom

selalu mengkonfirmasikan atau menyerahkan rermasalahan

kepada Majlis Tarjih baik tingkat cabang atau pun

t.ingkat daerah. karena dalam tubuh organisasi

Muhammadivah Maijlies Tarjih 1lah vang berkcmpeten

menetapkan atau menyelesaikan permasalahan vang
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berkaitan dengan hukum Islam dan lebih dari itu dalam
Majliz Tarjih telah mempunyzi mekanisme terzendiri yang

lebih dapat menjauhkan dari pembuatan keputusan vyang

m

f

ialah.
Dala

am pencarian kebijakan hentuk rendayagunaan vang

iy

ideal hendaklah ada pandangan vang menyeluruh terlebih
dahulu dari institusi lain vang sejalan dengan
pendayagunaan zakat seperti: infag, andagoh wakaf.
pajak dan lain sebagainya. sehingga dapat menghindari
tumpang tindih pendavagunaan dan efektifitas

rendayagunaan zakat dapat lebih terkontrol.
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